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Dan itu dapat membawa manfaat yang lebih banyak dan lebih baik bagi 

sektor pendidikan. 

2. Guru sekolah dasar  lebih inovatif dalam pembelajaran dan kritis terhadap 

siswa dengan mengadopsi model pembelajaran yang inovatif, terutama 

yang berbasis Realistic Mathematic Education dan didukung dengan 

teknik pembelajaran terkait. 

3. Bagi mahasiswa yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut  model 

pembelajaran berbasis Realistic Mathematic Education pada mata 

pelajaran dan disiplin ilmu-ilmu lain perlu memperhatikan kendala-

kendala yang dihadapi penelitian ini sebagai imbalan  perbaikan dan 

penyempurnaan dalam penelitian yang dilakukan. 
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Lampiran 1: 

RPP KELAS EKSPERIMEN 
 

SEKOLAH : SDN 31 WOJA 
MATA PELAJARAN : Matematika 
KELAS / SEMESTER : V (Lima)/ I (Satu) 
MATERI POKOK : Pecahan  
ALOKASI WAKTU : 6 × 40 menit 

 
A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.1. Menjelaskan dan 

melakukan penjumlahan 
dan pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut yang berbeda. 

3.1.1. Menjelaskan prosedur penjumlahan 
pecahan biasa dengan penyebut 
berbeda. 

3.1.2. Menjumlahkan pecahan biasa 
dengan penyebut berbeda. 

3.1.3. Menjelaskan prosedur pengurangan 
pecahan biasa dengan penyebut 
berbeda. 

3.1.4. Melakukan pengurangan pecahan 
biasa dengan penyebut berbeda. 
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3.1.5 Menyebutkan prosedur 
penjumlahan pecahan campuran 
dengan penyebut berbeda. 

3.1.6. Menjumlahkan pecahan campuran 
dengan penyebut berbeda. 

3.1.7. Menjelaskan prosedur pecahan 
campuran dengan penyebut berbeda. 

3.1.8. Melakukan pengurangan pecahan 
campuran dengan penyebut berbeda. 

4.1. Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut yang 
berbeda. 

4.1.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan penjumlahan pecahan biasa dan 
pecahan campuran dengan penyebut 
berbeda. 

4.1.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan pengurangan pecahan biasa dan 
campuran dengan 
penyebut berbeda. 

 
C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan diskusi tentang pecahan, siswa dapat : 

1. Menyebutkan prosedur penjumlahan pecahan biasa dan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

2. Menjumlahkan pecahan biasa dan campuran dengan penyebut berbeda. 

3. Menyebutkan prosedur pengurangan pecahan biasa dan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

4. Melakukan pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan biasa 

dan pecahan campuran dengan penyebut berbeda. 

6. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan pecahan biasa 

dan campuran dengan penyebut berbeda. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Penjumlahan Pecahan 

2. Pengurangan Pecahan 

3. Menyelesaikan Masalah Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Proses Ilmiah (Scientific) 
2. Model Pembelajaran : Penyingkapan (Discovery) Diskusi, Tanya Jawab, 

dan Penugasan 
3. Metode : 

 Realistic Mathematic Education 
F. Media Pembelajaran 

 Buku Matematika untuk SD/MI Kelas V (Lihat Kepmendikbud No 147 
Tahun 2016) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Matematika untuk SD/MI Kelas V 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1) Pertemuan I ( 2 × 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 
80 menit 

Pendahuluan 
a.  Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa. 

2) Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 
kegiatan. 

3) Guru menjelaskan secara umum materi 
Matematika kelas V semester 1. 

10 menit 

b. Apersepsi 1) Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami penjumlahan 
pecahan. 

2) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa 
ingin tahu dan berpikir kritis, siswa diminta 
untuk mengamati dan menganalisis gambar 
yang ada pada halaman muka bab 1. 

3) Guru merangsang siswa dengan pertanyaan 
yang mengarah pada konteks pecahan. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5) Guru menyampaikan kegunaan memahami 
materi pecahan. 
Guru membagi kelompok heterogen, serta 
meminta siswa berkolaborasi untuk 
menyelesaikan masalah. 
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Kegiatan Inti 
Langkah RME 
1. Memahami 

konteks 
2. Memilih 

model yang 
tepat 

3. Menyelesai
kan masalah 

4. Membandin
gkan 
penyelesaia
n masalah 

5. Mengasosia
sikan hasil 
penyelesaia
n masalah 

1) Guru mengajak siswa untuk mengingat 
kembali materi pecahan yang sudah 
dipelajari di kelas sebelumnya. 

2) Guru menampilkan peristiwa, kejadian, 
fenomena, konteks, atau situasi yang 
berkaitan dengan penggunaan penjumlahan 
pecahan. 

3) Guru bersama siswa mendiskusikan 
mengenai penjumlahan pecahan biasa dan 
campuran, desimal, dan penjumlahan 
berbagai bentuk pecahan. 

4) Guru memberikan contoh soal penjumlahan 
pecahan biasa dan campuran, desimal, dan 
penjumlahan berbagai bentuk pecahan. 

5) Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjawab contoh soal yang telah diberikan 
oleh guru. 

6) Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan soal Latihan 1 halaman 
6 (bagian 1a-d, 2a-d, dan 3a-d) 

7) Siswa mengerjakan tugas tersebut 
kemudian mengumpulkan hasilnya. 

8) Guru secara acak menunjuk beberapa siswa 
untuk menjelaskan hasil jawabannya di 
depan kelas. 

9) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
mengenai penjumlahan pecahan (pecahan 
biasa, pecahan campuran, desimal, dan 
berbagai bentuk pecahan). 

60 menit 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan 
belajar hari ini. 

2) Guru memberikan penilaian 
pengetahuan dari hasil pengerjaan 
tugas yang telah dikerjakan oleh 
siswa. 

3) Guru memberikan tugas rumah yaitu 
mengerjakan soal Latihan 

4) Guru mengingatkan siswa untuk membuat 
tugas di rumah dan mengumpulkannya 
pada pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 
belajar dan memberi salam, murid 
menjawab salam guru. 
 

10 menit 
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2) Pertemuan II ( 2 × 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar 
Waktu 

80 menit 
Pendahuluan 
a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 

2) Guru menanyakan konsep hasil belajar 
pada pertemuan sebelumnya dan siswa 
memberi jawaban sesuai pertanyaan guru. 

3) Guru meminta siswa mengumpulkan 
tugas pertemuan sebelumnya yang 
sudah dibuat. 

10 menit 

b. Apersepsi 1) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa 
ingin tahu dan berpikir kritis, siswa 
memahami konsep pengurangan pecahan 
dengan memperhatikan kegiatan yang 
dijelaskan oleh guru mengenai kue yang 
dipotong menjadi 8 bagian, kemudian 
dimakan sebanyak 3 bagian sehingga 
tersisa 5 bagian. 

2) Siswa mengamati dan dirangsang untuk 
mengemukakan beberapa pertanyaan 
berkaitan dengan masalah tersebut. 

3) Guru merespon pertanyaan yang muncul 
dengan meminta 
siswa menjawab. 

4) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

5) Guru menyampaikan kegunaan memahami 
pengurangan pecahan. 

6) Guru membagi kelompok heterogen serta 
meminta siswa 
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah 
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Kegiatan Inti 1) Guru meminta siswa pada masing-masing 
kelompok untuk mencermati bentuk 
pengurangan pecahan dalam masalah 
sehari-hari atau situasi yang berkaitan 
dengan penggunaan konsep pengurangan 
pecahan. 

2) Guru dan siswa berdiskusi tentang 
pengurangan pecahan, misal: bagaimana 
cara melakukan pengurangan pecahan 
biasa, pecahan campuran, desimal, dan 
berbagai bentuk pecahan? 

3) Guru memberikan contoh soal mengenai 
pengurangan pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal, dan berbagai bentuk 
pecahan). 

4) Guru memberikan tugas dan meminta siswa 
berdiskusi dalam kelompok untuk 
melakukan kegiatan pengurangan pecahan 
(pecahan biasa, pecahan campuran, 
desimal, dan berbagai bentuk pecahan) 
dengan mengerjakan soal Latihan 2 
halaman 8 (bagian 1a-1e, 2a-2e, dan 3a-3e). 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
sebelum dikumpulkan. 

6) Guru secara acak menunjuk 
beberapa siswa untuk menjelaskan 
hasil diskusi di depan kelas. 

7) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
materi yang 
telah dipelajari. 

60 menit 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan 
belajar hari ini. 

2) Guru memberikan tugas rumah 
mengerjakan soal Latihan 2 halaman 8 
(bagian 1f-1j, 2f-2j, dan 3f-3j). 

3) Guru mengingatkan siswa untuk membuat 
tugas di rumah dan mengumpulkannya 
pada pertemuan berikutnya. 

4) Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 
belajar dan memberi salam, murid 
menjawab salam guru. 

10 menit 
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3) Pertemuan III ( 2 × 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 
80 menit 

Pendahuluan 
a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 

2) Guru menanyakan konsep hasil belajar 
pada pertemuan sebelumnya dan siswa 
memberi jawaban sesuai pertanyaan guru. 

3) Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 
pertemuan 
sebelumnya yang sudah dibuat. 

10 menit 

b. Apersepsi 1) Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami penjumlahan 
dan pengurangan pecahan. 

2) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa 
ingin tahu dan berpikir kritis, siswa diajak 
memecahkan masalah mengenai 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. 

3) Siswa mengamati dan dirangsang untuk 
mengemukakan 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan 
masalah tersebut. 

4) Guru merespon pertanyaan yang muncul 
dengan meminta siswa menjawab. 

5) Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

6) Guru menyampaikan kegunaan 
memahami penyelesaian permasalahan 
yang berkaitan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 

7) Guru membagi kelompok heterogen serta 
meminta siswa 
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah. 
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Kegiatan Inti 1) Guru memberikan contoh permasalahan 
yang berkaitan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 

2) Guru dan siswa berdiskusi tentang 
membedakan permasalahan yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
pecahan dan permasalahan yang 
berkaitan dengan pengurangan 
pecahan. 

3) Guru menampilkan berbagai contoh 
masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. 

4) Guru memberikan tugas dan meminta 
siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 
mengerjakan latihan 3 nomor 1 – 5 halaman 
10. 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
sebelum 
dikumpulkan. 

60 menit 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan 
belajar hari ini. 

2) Guru memberikan beberapa soal sebagai 
bentuk penilaian pengetahuan dari hasil 
belajar. 

3) Guru memberikan tugas mengerjakan 
soal Latihan 3 halaman 10 nomor 6 – 
10. 

4) Guru mengingatkan siswa untuk membuat 
tugas di rumah dan mengumpulkannya 
pada pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan belajar 
dengan pesan untuk tetap semangat 
belajar dan memberi salam, murid 
menjawab salam guru. 

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Sikap 
a. Terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan. 
b. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 
c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 
berbeda dan kreatif. 

d. Peduli dalam kegiatan 
pembelajaran. 

e. Disiplin selama proses 
pembelajaran. 

f. Jujur dalam menjawab 
permasalahan yang diberikan. 

g. Tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas. 

Observasi selama 
kegiatan belajar 

Catatan dalam 
Jurnal guru 

Pengetahuan 
Menyelesaikan soal yang relevan. 

Penugasan : 
a) Tugas Individu 

Rubrik penilaian 
Tugas individu 

b) Tugas 
Kelompok 

Rubrik Penilain tugas 
kelompok 

Ketrampilan 
Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang relevan 
yang berkaitan dengan bilangan 
bulat. 

Portofolio Rubrik penilaian 
presentasi 
Daftar ceklis 
ketrampilan 
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RPP KELAS KONTROL 

     

SEKOLAH : SDN 31 WOJA 

MATA PELAJARAN : Matematika 

KELAS / SEMESTER : V (Lima)/ I (Satu) 

MATERI POKOK : Pecahan  

ALOKASI WAKTU : 6 × 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara. 

c. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.1. Menjelaskan dan 

melakukan penjumlahan 
dan pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut yang berbeda. 

1.1.1 Menjelaskan prosedur penjumlahan 
pecahan biasa dengan penyebut berbeda. 

1.1.2 Menjumlahkan pecahan biasa dengan 
penyebut berbeda. 

1.1.3 Menjelaskan prosedur pengurangan 
pecahan biasa dengan penyebut berbeda. 

1.1.4 Melakukan pengurangan pecahan biasa 
dengan penyebut berbeda. 

1.1.5 Menyebutkan prosedur penjumlahan 
pecahan campuran dengan penyebut 
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berbeda. 
1.1.6 Menjumlahkan pecahan campuran 

dengan penyebut berbeda. 
1.1.7 Menjelaskan prosedur pecahan campuran 

dengan penyebut berbeda. 
1.1.8 Melakukan pengurangan pecahan 

campuran dengan penyebut berbeda. 
4.1. Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan dengan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut yang 
berbeda. 

3.1.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penjumlahan 
pecahan biasa dan pecahan campuran 
dengan penyebut berbeda. 

3.1.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pengurangan 
pecahan biasa dan campuran dengan 
penyebut berbeda. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan diskusi tentang pecahan, siswa dapat : 

a. Menyebutkan prosedur penjumlahan pecahan biasa dan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

b. Menjumlahkan pecahan biasa dan campuran dengan penyebut berbeda. 

c. menyebutkan prosedur pengurangan pecahan biasa dan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

d. Melakukan pengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran dengan 

penyebut berbeda. 

e. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan biasa 

dan pecahan campuran dengan penyebut berbeda. 

f. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan pecahan biasa 

dan campuran dengan penyebut berbeda. 

D. Materi Pembelajaran 

a. Penjumlahan Pecahan 

b. Pengurangan Pecahan 

c. Menyelesaikan Masalah Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 

 

 



81 
 

 
 

E. Metode Pembelajaran 

a. Pendekatan : Proses Ilmiah (Scientific) 

b. Metode : Contextual Teaching Learning 

F. Media Pembelajaran 

 Buku Matematika untuk SD/MI Kelas V (Lihat Kepmendikbud No 147 

Tahun 2016) 

G. Sumber Belajar 

 Buku Matematika untuk SD/MI Kelas V 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1) Pertemuan I ( 2 × 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 
80 menit 

Pendahuluan 
a.  Orientasi 

1. Guru mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa. 

2. Guru dan siswa berdoa sebelum memulai 
kegiatan. 

3. Guru menjelaskan secara umum materi 
Matematika kelas V semester 1. 

10 menit 

b. Apersepsi 1) Guru memberikan gambaran tentang pentingnya 
memahami penjumlahan pecahan. 

2) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin 
tahu dan berpikir kritis, siswa diminta untuk 
mengamati dan menganalisis gambar yang ada 
pada halaman muka bab 1. 

3) Guru merangsang siswa dengan pertanyaan yang 
mengarah pada konteks pecahan. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 

5) Guru menyampaikan kegunaan memahami 
materi pecahan. 

6) Guru membagi kelompok heterogen, serta 
meminta siswa berkolaborasi untuk 
menyelesaikan masalah. 
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Kegiatan Inti 
Langkah 
Contextual 
Teaching 
Learning 
1. pengembangan 

pikiran siswa 
bahwa siswa 
bisa belajar 
lebih 
berkualitas 
dengan cara 
bekerja 
sendiri,menem
ukan sendiri, 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
barunya. 

2. melaksanakan 
sejau mungkin 
kegiatan 
inquiri untuk 
semua topik. 

3. mengembanka
n sifat ingin 
tahu siswa 
dengan 
bertanya 

4. menciptakan 
masyarakat 
belajar. 

5. menghadirkna 
model sebagai 
contoh belajar. 

6. melakukan 
refleksi di 
akhir 
pertemuan 

7. melakukan 
penilaian yang 
sebenarnya 
dengan 
berbagai cara. 

1) Guru mengajak siswa untuk mengingat 
kembali materi pecahan yang sudah 
dipelajari di kelas sebelumnya. 

2) Guru menampilkan peristiwa, kejadian, 
fenomena, konteks, atau situasi yang 
berkaitan dengan penggunaan 
penjumlahan pecahan. 

3) Guru bersama siswa mendiskusikan 
mengenai penjumlahan pecahan biasa dan 
campuran, desimal, dan penjumlahan 
berbagai bentuk pecahan. 

4) Guru memberikan contoh soal 
penjumlahan pecahan biasa dan 
campuran, desimal, dan penjumlahan 
berbagai bentuk pecahan. 

5) Guru meminta beberapa siswa untuk 
menjawab contoh soal yang telah 
diberikan oleh guru. 

6) Guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk mengerjakan soal Latihan 1 
halaman 6 (bagian 1a-d, 2a-d, dan 3a-d) 

7) Siswa mengerjakan tugas tersebut 
kemudian mengumpulkan hasilnya. 

8) Guru secara acak menunjuk beberapa 
siswa untuk menjelaskan hasil 
jawabannya di depan kelas. 

9) Guru bersama dengan siswa 
menyimpulkan mengenai penjumlahan 
pecahan (pecahan biasa, pecahan 
campuran, desimal, dan berbagai bentuk 
pecahan). 

60 menit 
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Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar 
hari ini. 

2) Guru memberikan penilaian pengetahuan dari 
hasil pengerjaan tugas yang telah dikerjakan 
oleh siswa. 

3) Guru memberikan tugas rumah yaitu 
mengerjakan soal Latihan 

4) Guru mengingatkan siswa untuk membuat 
tugas di rumah dan mengumpulkannya pada 
pertemuan berikutnya. 

5) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
pesan untuk tetap semangat belajar dan 
memberi salam, murid 
menjawab salam guru. 

10 menit 

 
2) Pertemuan II ( 2 × 40 menit) 

Tahap Aktivitas Belajar Waktu 
80 menit 

Pendahuluan 
a. Orientasi 

1) Guru mengucapkan salam dan mengecek 
kehadiran siswa. 

2) Guru menanyakan konsep hasil belajar pada 
pertemuan sebelumnya dan siswa memberi 
jawaban sesuai pertanyaan guru. 

3) Guru meminta siswa mengumpulkan tugas 
pertemuan sebelumnya yang sudah dibuat. 

10 menit 

b. Apersepsi 1) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa 
ingin tahu dan berpikir kritis, siswa 
memahami konsep pengurangan pecahan 
dengan memperhatikan kegiatan yang 
dijelaskan oleh guru mengenai kue yang 
dipotong menjadi 8 bagian, kemudian 
dimakan sebanyak 3 bagian sehingga tersisa 
5 bagian. 

2) Siswa mengamati dan dirangsang untuk 
mengemukakan beberapa pertanyaan 
berkaitan dengan masalah tersebut. 

3) Guru merespon pertanyaan yang muncul 
dengan meminta siswa menjawab.  

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 

5) Guru menyampaikan kegunaan memahami 
pengurangan pecahan. 

6) Guru membagi kelompok heterogen serta 
meminta siswa berkolaborasi untuk 
menyelesaikan masalah. 
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Kegiatan Inti 1) Guru meminta siswa pada masing-masing 
kelompok untuk mencermati bentuk 
pengurangan pecahan dalam masalah sehari-
hari atau situasi yang berkaitan dengan 
penggunaan konsep pengurangan pecahan. 

2) Guru dan siswa berdiskusi tentang 
pengurangan pecahan, misal: bagaimana 
cara melakukan pengurangan pecahan biasa, 
pecahan campuran, desimal, dan berbagai 
bentuk pecahan? 

3) Guru memberikan contoh soal mengenai 
pengurangan pecahan (pecahan biasa, 
campuran, desimal, dan berbagai bentuk 
pecahan). 

4) Guru memberikan tugas dan meminta siswa 
berdiskusi dalam kelompok untuk 
melakukan kegiatan pengurangan pecahan 
(pecahan biasa, pecahan campuran, 
desimal, dan berbagai bentuk pecahan) 
dengan mengerjakan soal Latihan 2 
halaman 8 (bagian 1a-1e, 2a-2e, dan 3a-3e). 

5) Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
sebelum dikumpulkan. 

6) Guru secara acak menunjuk beberapa siswa 
untuk menjelaskan hasil diskusi di depan 
kelas. 

7) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 

60 menit 

Penutup 1) Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar 
hari ini. 

2) Guru memberikan tugas rumah mengerjakan 
soal Latihan 2 halaman 8 (bagian 1f-1j, 2f-2j, 
dan 3f-3j). 

3) Guru mengingatkan siswa untuk membuat 
tugas di rumah dan mengumpulkannya pada 
pertemuan berikutnya. 

4) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
pesan untuk tetap semangat belajar dan 
memberi salam, murid menjawab salam guru. 

10 menit 



85 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen 

 

NAMA  :        

NO. ABSEN  :          

KELAS  : V 

LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

PECAHAN 

BERBASIS REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION (RME) 

Kompetensi Inti: 
 KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 
 KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta 
tanahair. 

 KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati, dan mencoba menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 

 KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar: 
3.1. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 
pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

 Menjelaskan prosedur penjumlahan pecahan biasa 
dengan penye but berbeda. 

 Menjumlahkan pecahan biasa dengan penyebut 
berbeda. 
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Tujuan Pembelajaran:  

1. Setelah melakukan diskusi tentang pecahan, siswa dapat : 
2. menyebutkan prosedur penjumlahan pecahan biasa dan 

campuran dengan penyebut berbeda. 
3. menjumlahkan pecahan biasa dan campuran dengan 

penyebut berbeda. 
4. menyebutkan prosedur pengurangan pecahan biasa dan 

campuran dengan penyebut berbeda. 
5. melakukan pengurangan pecahan biasa dan pecahan 

campuran dengan penyebut berbeda. 
6. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran 
dengan penyebut berbeda. 

7. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pengurangan pecahan biasa dan campuran dengan 
penyebut berbeda. 

 
 
MATERI 

Pecahan lebih mudahnya yaitu bilangan yang memiliki dua angka yaitu 

angka penyebut (pembagi) dan angka pembilang. Bentuk bilangan pecahan 

tersebut dapat berupa a/b, dimana b≠0. Huruf a melambangkan pembilang dan 

huruf b melambangkan penyebut. Dalam hal ini a dan b adalah bilangan bulat. 

Pecahan pada dasarnya dapat di bagi menjadi beberapa jenis. Adapun jenis jenis 

bilangan pecahan yaitu sebagai berikut: 

 Pecahan biasa ialah pecahan yang termasuk dalam bentuk umum karena 

berupa  

 Pecahan campuran ialah pecahan yang berbentuk bilangan bulat dengan 

bilangan pecahan. Misalnya . 

 Bilangan desimal ialah pecahan yang berasal dari pembagian dalam pecahan. 

Contohnya  

Operasi Bilangan Pecahan 

Dalam rangkuman materi pecahan Matematika kelas 5 SD tidak hanya 

membahas tentang pengertian pecahan saja. Saya juga akan menjelaskan tentang 
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beberapa operasi bilangan pecahan dan cara menghitungnya. Di bawah ini 

terdapat penjelasan tentang operasi hitung bilangan pecahan yaitu sebagai berikut: 

Menyederhanakan Pecahan 

Operasi bilangan pecahan yang pertama berisi cara menyederhanakan 

pecahan. Pecahan dapat disederhanakan dengan cara pembilang dibagi dengan 

penyebut. Kedua bilangan ini (pembilang dan penyebut) dicari FPBnya sehingga 

dapat lebih disederhanakan lagi. Untuk lebih jelasnya dapat anda perhatikan 

contoh di bawah ini:                    , dari sini terlihat FPB dari 20 dan 160 adalah 20. 

Maka 20 digunakan untuk membagi angka 20 dan 160 tersebut. 

Penjumlahan Pecahan 

Penjumlahan pecahan juga termasuk dalam salah satu rangkuman materi 

bilangan pecahan Matematika. Bilangan pecahan satu dengan yang lainnya dapat 

dijumlahkan dengan memperhatikan penyebut di kedua bilangan. Yang 

diperhatikan apakah penyebutnya sudah sama atau belum. Hal ini dikarenakan 

ketentuan dalam penjumlahan pecahan ialah menyamakan penyebutnya terlebih 

dahulu. Dengan begitu penyebutnya tetap dan pembilang diantara kedua pecahan 

tinggal dijumlahkan saja. Untuk lebih jelasnya dapat anda simak contoh 

penjumlahan pecahan di bawah ini: 

 

Bagaimana jika penyebut dalam penjumlahan pecahan tidak sama? Jika 

anda menemukan soal seperti ini maka tidak perlu bingung. Anda cukup 

menyamakan penyebutnya dengan cara KPK. Kedua bilangan penyebut dicari 

KPKnya kemudian dibagi dengan penyebut masing masing pecahan. Setelah itu 

hasil baginya dikalikan dengan pembilang dari pecahan tersebut. Operasi bilangan 

pecahan ini memang cukup rumit. Namun jika anda mengetahui kunci utama 

operasi hitung pecahan tersebut, maka akan lebih mudah dilakukan. Berikut 

contoh soal penjumlahan pecahannya yaitu: 
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Pengurangan Pecahan 

Pengurangan pecahan juga termasuk dalam salah satu rangkuman materi 

bilangan pecahan Matematika kelas 5 SD. Operasi hitung pecahan tersebut pada 

dasarnya hampir sama dengan penjumlahan pecahan. Yang terpenting ialah 

memperhatikan penyebut diantara bilangan bilangan pecahan tersebut. Jika kedua 

penyebut pada bilangan pecahan yang dikurangkan tidak sama, maka dapat 

menggunakan KPK untuk menyamakannya. Untuk lebih jelasnya dapat anda 

simak contoh pengurangan pecahan di bawah ini: 

 

 

Perkalian Pecahan 

Perkalian pecahan juga termasuk dalam salah satu rangkuman materi 

pecahan Matematika kelas 5 SD. Bilangan pecahan satu dengan yang lainnya 

dapat dikalikan dengan cara operasi perkalian biasa. Caranya yaitu pembilang 

dikalikan dengan pembilang dan penyebut dikalikan dengan penyebut. Untuk 

lebih jelasnya dapat anda simak contoh perkalian pecahan di bawah ini: 

 

Pembagian Pecahan 

Operasi bilangan pecahan selanjutnya yang akan saya jelaskan ialah 

operasi pembagian pecahan. Operasi hitung pecahan ini dapat diselesaikan dengan 

cara membalik pecahan yang kedua dan mengubah operasi pembagian menjadi 

perkalian. Setelah itu kedua bilangan pecahan tersebut dikalikan saja.  
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A. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN 

BENAR. 

1. Andi membawa tongkat meter dan Beni membawa tongkat  ଷ
ସ
 meter. 

Berapa meter jika panjang tongkat ଶ
ହ
 Andi dan Beni disambung ? 

2. Panen jagung ayah yang pertama adalah 3 ଵ
ସ
 ton. Panen yang kedua 

sebesar 2 ଵ
ଶ
 ton. Panen yang ketiga sebesar 4 ଶ

ଷ
 ton. Berapakah total panen 

ayah seluruhnya ? 

3. Paman Sam memiliki tali sepanjang 3 ଷ
ସ
 meter. Tali tersebut diberikan 

kepada kakak 1 ଵ
଺
 meter, sisanya diberikan kepada ayah. Berapa panjang 

tali yang diterima ayah ? 

4. Ibu pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Pertama ibu membeli 

jeruk 2 ଵ
ସ
 kg, lalu ibu membeli mangga 2 ଷ

ହ
 kg, terakir ibu membeli 

rambutan kg. Berapakah total berat belanjaan ibu ? 

5. Ibu membeli ubi 3 ଵ
ସ
 kg, lalu ubi tersebut dimasak sebagian yaitu 1 ଵ

ଶ
 kg. 

Sisanya yang belum dimasak diberikan kepada paman. Berapa kg ubi 

yang diberikan kepada paman ? 

6. Alia membeli 12 jeruk dan Sinta membeli 30 jeruk. Perbandingan jumlah 

jeruk yang dibeli Alia dan Sinta adalah …..? 

7. Sari membeli jeruk 4 ଵ
ହ
 kg, kemudian diberikan ke tina 2 ଷ

ସ
 kg. Sari 

membeli lagi jeruk kepasar ଵ
ସ
 kg. Berapa kg jeruk yang dimiliki oleh Sari 

saat ini ? 
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8. Ibu ingin membuat baju, ibu hanya memiliki 3 ଵ
ହ
 meter kain. Tetapi ibu 

masih membutuhkan ଶ
ଷ
 meter kain lagi yang harus dibeli. Jadi berapa 

meterkan kain yang diperlukan ibu untuk membuat untuk membuat baju? 

9. Ayah membeli 1,5 kg buah anggur dan diberikan ke Fino seberat 0,4 kg 

dan 0,5 kg ke Fani, Berapa sisa anggur yang dimiliki Ayah....? 

10. Paman memiliki lahan jagung seluas 3 ଵ
଺
 hektar, lahan padi seluas 

5 ଵ
ସ
 hektar, dan lahan ubi seluar 1 ଶ

ଷ
 hektar Berapa total lahan yang dimiliki 

oleh paman ? 

11. Panjang pita yang dibutuhkan Dini untuk membuat hiasan rumah adalah 

13 meter. Dini hanya memiliki 7 ଵ
ଶ
 meter, kemudian Aldi memberi pita 

kepada Dini 3 ଵ
ଷ
 meter. Berapa meter lagi panjang pita yang dibutuhkan 

oleh Dini untuk membuat hiasan rumah ? 

12. Lahan mula-mula pak Anton 5 ଵ
ଶ
 hektar, kemudian Pak Anton membeli 

lahan lagi seluas 1 ଵ
଺
 hektar. 1 tahun kemudian, Pak Anton 

menyumbangkan sebagian lahannya untuk kebutuhan desa. Sisa lahan Pak 

Anton saat ini adalah 4 ଶ
ଷ
 hektar. Berapa hektar lahan yang di sumbangkan 

oleh pak anton? 

13. Lesley memiliki sebuah pita yang panjangnya ¾ m, ibu Lesley 

membelikan lagi pita sepanjang 2/3 m, berapa panjang pita Lesley 

seluruhnya? 

14. Aldo mempunyai ¼ kg kopi. Kopi itu baru saja digunakan untuk membuat 

minuman 1/8 Kg. Berapa sisa kopi yang dimiliki Aldos sekarang? 
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15. Nina membeli 1 liter minyak goreng. Di tengah jalan, minyak goreng itu 

tumpah. Minyak goreng Nina tersisa ¼ liter. Berapa liter minyak goreng 

yang tumpah? 

16. Hilda mempunyai gula Jawa 2/5 kg, Hilda membeli lagi 2/5 kg. berapa 

kilogram gula Jawa Hilda sekarang? 

17. Ibu Sandi pergi ke pasar. Ia membeli 1 ¼ Kg daging ayam dan 2 4/5 Kg 

daging sapi. Berapa Kg berat seluruh daging yang dibeli Ibu Sandi? 

18. Andi memiliki 9,5 kg buang Anggur . Diberikan kepada Mamad sebesar 

2,5 kg. Berapakah sisa anggur Andi sekarang? 

19. Ibu membeli buah apel 3/4kg dan buah manggis 1, 25 Kg. Berapa Kg 

berat Buah Ibu? 

20.   Ayah memiliki buah mangga 12,5 kg. Diberikan tetangga 8,5 kg dan 

paman 2, 25. Berapakah Kg sisa buah mangga Ayah? 

21. Arman memiliki buah sebanyak 2,3 kg, 5,25 kg dan 1,23 kg. Berapakah 

berat semua buah Arman 

22. Abi memiliki pita sepanjang 8,4 m. Dipotong menjadi 3 buah potong 

dengan panjang 2,5 m, 1,25m, 2,75 m. Berapakah sisa pita Abi sekarang? 

23. Di Sebuah kandang terdapat 3 ekor ayam dengan berat 2½ kg, ayam ke  1 

mempunyai berat 7/6 kg  dan ayam ke 2 mempumyai  berat 10/12 kg. 

Berapa berat ayam ke 3? 

24. Anton membeli 3/4 kg telur, di perjalanan telur tersebut pecah sebanyak 

1/3 kg dan kemudian ani membeli lagi sebanyak 1/2 kg. Berapa kg telur 

yang bisa dibawa pulang oleh Anton.... 

25. Yono mendapat jatah kue 4/6 bagian dan kemudian ditambah oleh 

ayahnya 1/3 bagian. Berapa bagian jumlah kue dimiliki yono.... 
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Kunci Jawaban  

1. 1 ଷ
ଶ଴

 

2. 10 ହ
ଵଶ

 

3. 2 ଻
ଵଶ

 

4. 6 ଻
ଶ଴

 

5. 12 : 30 = 2 : 5 

6. 1 ଻
ଵ଴

 kg 

7. 3 ଵଷ
ଵହ

 meter 

8. 1,5 - 0,4 – 0,5 = 0,6 

9. 10 ଵ
ଵଶ

 hektar 

10. 2 ଵ
଺
  meter 

11. 2 hektar  

12. ଵସ
ଶହ

: ଵ
଺

=  ଵସ
ଶହ

଺ ݔ 
ଵ

=  ଼ସ
ଶହ

= 3 ଽ
ଶହ

 

13. : ¾ + 2/3 = 9/12 + 8/12 = 17/12 = 1 5/12 

14. ¼ −  1/8 =  2/8 –  1/8 =  1/8 Kg 

15. 1 – ¼ = 4/4 – ¼ = ¾ 

16. 2/5 +  2/5 =  4/5 Kg 

17. 1 ¼ +  2 4/5 =  5/4 +  14/5 =  25/20 +  56/20 =  81/20 =  4 1/20 Kg 

18. 9,5− 2,5 =  7 kg 

19. 3/4 kg = 0,75 kg; Berat buah Ibu 3,75 kg + 1,25 kg = 5 kg 
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20. 12,5 – (8,5+2,25) = 12,5-10,75= 1,75 kg 

21. 2,3 +5,25+ 1,23 = 8,78 kg 

22. 8,4 – (2,5+1,25+2,75)= 8,4 – 6,5 = 1,9 m 

23. berat seluruh ayam = 2½ kg 

   Berat ayam ke 1 = 7/6 kg 

   Berat ayam ke 2 = 10/12 kg 

   Ditanya : Berat ayam ke 3 ? 

   Berat ayam ke 3 = 2½ - 7/6 - 10/12 

                = 5/2 - 7/6 - 10/12 

                = 30/12 - 14/12 - 10/12 

                = 6/12 

                = 1/2 kg 

   Jadi berat ayam ke 3 adalah 1/2 kg 

24. 3/4 - 1/3 + 1/2 = 9/12 - 4/12 + 6/12 = 11/12 kg 

Jadi telur yang bisa dibawa pulang oleh anton adalah 11/12 kg 

25. 4/6 + 1/3 = 4/6 + 2/6 = 6/6 = 1 

Jadi jumlah bagian kue yang dimiliki yono adalah 1 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol 

 

NAMA  :        

NO. ABSEN  :          

KELAS  : V 

LKS 

(LEMBAR KERJA SISWA) 

PECAHAN 

BERBASIS CONTEXTUAL THEACING LEARNING (CTL) 

Kompetensi Inti: 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta 
tanahair. 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati, dan mencoba menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
di sekolah dan di tempat bermain. 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 

Kompetensi Dasar: 
3.1. Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan 

pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda. 
 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 Menjelaskan prosedur penjumlahan pecahan biasa 

dengan penye but berbeda. 
 Menjumlahkan pecahan biasa dengan penyebut 

berbeda. 
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Tujuan Pembelajaran:  

8. Setelah melakukan diskusi tentang pecahan, siswa 
dapat : 

9. menyebutkan prosedur penjumlahan pecahan biasa 
dan campuran dengan penyebut berbeda. 

10. menjumlahkan pecahan biasa dan campuran dengan 
penyebut berbeda. 

11. menyebutkan prosedur pengurangan pecahan biasa 
dan campuran dengan penyebut berbeda. 

12. melakukan pengurangan pecahan biasa dan pecahan 
campuran dengan penyebut berbeda. 

13. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
penjumlahan pecahan biasa dan pecahan campuran 
dengan penyebut berbeda. 

14. menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pengurangan pecahan biasa dan campuran dengan 
penyebut berbeda berbasis Ctl. 

MATERI 

Pecahan adalah bilangan yang digunakan untuk membandingkan sesuatu. 

Pecahan dapat dinyatakan dalam bentuk "a/b" dimana a dan b adalah bilangan 

bulat. Pecahan dalam bentuk "a/b" memiliki rincian dimana "a" disebut sebagai 

pembilang dan "b" disebut sebagai penyebut. Bilangan pecahan ada untuk 

menyederhanakan bentuk pembilang dan penyebut. 

Bilangan pecahan banyak dipergunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Seperti contoh berikut ini, 

dimana satu buah mangga dari sepuluh mangga dalam satu keranjang dan satu kue 

brownis utuh yang dibagi menjadi sepuluh bagian yang sama. 

Contoh pertama menunjukkan konsep pecahan diartikan sebagai satu 

bagian yang sama. Contoh kedua menunjukkan konsep pecahan diartikan sebagai 

satu bagian dari satu unit tertentu. Agar dapat memahami konsep pecahan dengan 

baik, maka sebaiknya kita mengingat kembali materi tentang bilangan asli, 

bilangan cacah dan pengoperasiannya. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pecahan 

merupakan bilangan yang digunakan untuk membandingkan sesuatu, maka tentu 
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pecahan pun memiliki aturan dasar sehingga bisa disebut sebagai "PECAHAN". 

Adapun aturan tersebut adalah sebagai berikut: 

 Jika a < b, maka ab disebut pecahan murni, contoh 5/3 

 Jika a > b, maka b a disebut pecahan tidak murni, contoh 7/8 

 Jika m a/b dengan "m" bilangan asli dan a/b pecahan murni, maka m a/b 

disebut pecahan campuran, contoh 3 7/2 

Pecahan Biasa adalah bentuk pecahan paling dasar yaitu "a/b" yang 

membentuk konsep penyebut dan pembilang. Dari konsep "a/b" dimana "a" 

sebagai pembilang dan "b" sebagai penyebut. Pecahan biasa inilah yang 

digunakan sebagai perbandingan antara satu untuk semua, atau sebagaian dari 

suatu unit. 

Pecahan Desimal adalah sebuah bilangan yang memiliki ciri khas dengan 

tanda koma (,). Pecahan desimal ini, dapat diperoleh melalui pembagian dua buah 

bilangan yang kemudian disebut dengan sebutan penyebut dan pembilang. 

Contohnya adalah: Bilangan 1/2: dimana angka 1 adalah penyebut dan 

angka 2 adalah pembilang. Jika kedua bilangan tersebut, dibagi maka 1/2 dapat 

menjadi 0,5......(Pecahan Desimal) Pecahan Campuran adalah bentuk pecahan 

yang terdiri dari bilangan bulat, pembilang dan penyebut. Pecahan campuran, 

merupakan bentuk pecahan biasa tidak murni yang disederhanakan hingga tidak 

dapat dibagi lagi. Operasi hitung pada pecahan terdiri dari operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. 
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B. JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN 

BENAR. 

1. Bentuk desimal dari 1/5 adalah … 
2. Nilai pecahan dari 0,25 adalah … 
3. 1/3 + 2 1/2 = …  
4. Pasangan pecahan yang senilai adalah ....? 
5. Alia membeli 12 jeruk dan Sintia membeli 30 jeruk. Perbandingan jumlah 

jeruk yang dibeli Alia dan Sintia adalah ….. 
6. 7⁄8 – 1⁄6 = …. 

Hasil dari pengurangan pecahan di atas adalah …. 
7. Bu Karina membeli 2 1⁄5 kg tepung, Bu Rini Membeli 3 1⁄2 Kg dan Bu 

Rahma 4 1⁄4 Kg. Hitunglah jumlah semua tepung yang dibeli oleh Bu 
Karina, Bu Rini dan Bu Rahma…..kg? 

8. Ibu memiliki 3 3/4 kg telur. Sebanyak 1 3/7 kg telur digunakan untuk 
membuat roti. Berapa kg sisa telur yang dimiliki ibu? 

9. Seorang peternak sapi menyetorkan susu ke koperasi sebanyak 8 1/2 liter 
setiap hari. Berapa liter susu yang disetorkan peternak selama satu 
minggu? 

10. Sebuah papan tulis berbentuk persegi panjang dengan luas 3,6 meter 
persegi. Jika lebar papan tulis tersebut 1,2 meter, berapa meter panjang 
papan tulis tersebut? 

11. Bentuk desimal dari 1/5 adalah … 
12. Nilai pecahan dari 0,25 adalah … 
13. 4/5 … 7/10. Tanda yang tepat untuk mengisi titik-titik adalah … 
14. Hasil penjumlahan dari 0,37 + 0,5 adalah ….. 
15. Hasil dari pengurangan pecahan 5/6-  2/4 adalah ….. 
16. ଵ

଼
: ଷ
ସ

: ଶ
ହ

= 

17. ଵସ
ଶହ

: ଵ
଺

= 

18. ଼
ଵ଴

+ ଵଶ
ଶଵ

= 

19. 15. 1: ଻
଼

= 

20. ଵହ
ଵ଼

: 9 = 

21. ଵଶ
ଵସ

+ ଷ
ସ

= 

22. ଻
଼
∶ 2 ଶ

ହ
= 

23. 2 ଷ
ଽ

: 2 ଶ
଼

= 

24. 2 ଵ
ଶ
−  ଵ

ସ
: ଵ
଺
= 

25. ହ
଺

+ ଶ
ଷ
ݔ ଷ
ସ

: ସ
ଽ

= 
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Kunci Jawaban 

1. 1/5 = 2/10 = 0,2 

2. 0,25 = 25/100 = ¼ 

3. 1/3 + 2 1/2 = 1/3 + 5/2 = 2/6 + 15/6 = 17/6 = 2 5/6 

4. Dengan cara menyederhanakan pecahan maka diperoleh pasangan yang 

senilai adalah 

 

6/8 = ¾ dan 9/12 = ¾ Jadi pecahan yang senilai adalah 6/8 dan 9/12. 

5. 12 : 30 = 2 : 5 

6. 7⁄8 – 1⁄6 = 21⁄24 – 4⁄24 = 17⁄24 

7. Tepung yang dibeli Bu Karina =  2 1⁄5 kg 

Tepung yang dibeli Bu Rini = 3 1⁄2 Kg 

Tedpung yang dibeli Bu Rahma = 4 1⁄4 Kg. 

– Jumlah semuanya : 

= 2 1⁄5 kg +  3 1⁄2 Kg + 4 1⁄4 Kg 

= 11⁄5 Kg + 7⁄2 Kg + 17⁄4 Kg 

= 44⁄20 Kg + 70⁄20  Kg + 15⁄20 Kg 

= 199⁄20 Kg 

= 9 19⁄20 Kg 

8. = 3 ¾ - 1 3/7 

= 15/4 – 10/7 

= 105/28 – 40/28 

= 65/28 = 2 9/28 

9. 8 ½ X 7 

= 119/2 

= 59 ½ 

10. P = 3,6 : 1,2 = 3 

11. 1/5 = 2/10 = 0,2 

12. 0,25 = 25/100 = ¼ 

13. 4/5 = 8/10 = 8/10 > 7/10 

14. 0,37 + 0,5 = 0,87 
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15. 5/6-2/4=(10-6)/12=4/12=1/3 

16. ଵ
଼
∶ ଷ
ସ

: ଶ
ହ

=  ଵ
଼

ଷ ݔ 
ସ

ଶ ݔ 
ହ

=  ଶ଴
ସ଼

=  ହ
ଵଶ

 

17. ଵସ
ଶହ

: ଵ
଺

=  ଵସ
ଶହ

଺ ݔ 
ଵ

=  ଼ସ
ଶହ

= 3 ଽ
ଶହ

 

18. ଵଶ
ଵହ

: ଼
ଵ଴

: ଵଶ
ଶଵ

= ସ
ହ

: ଼
ଵ଴

: ସ
଻

=  ହ
ସ

ଵ଴ ݔ 
଼

଻ ݔ 
ସ

=  ଻
ସ
 

19. 1: ଻
଼

=  ଼
଻

= 1 ଵ
଻
 

20. ଵହ
ଵ଼

: 9 =  ହ
଺

: 9 =  ହ
଺

ଵ ݔ 
ଽ

=  ହ
ହସ

 

21. ଵଶ
ଵସ

: ଷ
ସ

= ଺
଻
∶ ଷ
ସ

= ଺
଻

ଷ ݔ 
ସ

=  ଶସ
ଶଵ

= 1 ଷ
ଶଵ

= 1 ଵ
଻
 

22. ଻
଼

: 2 ଶ
ହ

= ଻
଼

: ଵଶ
ହ

= ଻
଼

ହ ݔ 
ଵଶ

= ଷହ
ଽ଺

 

23. 2 ଷ
ଽ

: 2 ଶ
଼

= 2 ଵ
ଷ
∶ 2 ଵ

ସ
= ଻

ଷ
: ଽ
ସ

=  ଻
ଷ

ସ ݔ 
ଷ

= ଶ଼
ଶ଻

= 1 ଵ
ଶ଻

 

24. 2 ଵ
ଶ
− ଵ

ସ
: ଵ
଺

=  ହ
ଶ
− ଵ

ସ
: ଵ
଺

=  ହ
ଶ
− ଵ

ସ
ݔ ଺
ଵ

=  ହ
ଶ
− ଷ

ଶ
= ଶ

ଶ
= 1 

25. ହ
଺

+ ଶ
ଷ

ଷ ݔ 
ସ
∶  ସ
ଽ

= ହ
଺

+ ଶ
ଷ

ଷ ݔ 
ସ

: ଷ
ସ

: ସ
ଽ

 =  ହ
଺

+ ଵ
ଶ

: ସ
ଽ

=  ହ
଺

+ ଵ
ଶ

ଽ ݔ 
ସ

=  ହ
଺

+ ଽ
଼

= ସ଻
ଶସ

= 1 ଶଷ
ଶସ
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

a. Lembar  Observasi Kelas Eksperimen 
 
  
Sekolah/Kelas  :  SDN 31 Woja Kelas V 

Nama   : Ahmad Dahlan 

Pejuntuk pengisian lembar observasi 

Berilah tanda ( ) pada setiap kolom di bawah ini sesuai dengan pengamatan yang 

anda lakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan ketentuan 

sebagai berikut 

Ya : Apabila hasil pengamatan yang dilakukan memenuhi aspek 

Tidak  : Apabila hasil pengamatan yang dilakukan tidak memenuhi aspek 

Kriteria Skor 

a. Skor 4 = Sangat baik 

b. Skor 3 = Baik 

c. Skor 2 = Cukup baik 

d. Skor 1 = Kurang baik 

 
Model 

Pembelajara
n Berbasis 
Realistic 

Mathematic 
Education 

Langkah-
Langkah 
Pembelajaran 

Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

Pembelajaran 
yang biasa 
digunakan 
oleh guru 
yaitu kelas 
eksperimen 
dengan 
menerapkan 
model 
pembelajaran 
Berbasis 

Kegiatan Awal 1. Guru Mengucapkan 
salam dan meminta salah 
satu siswa untuk 
memimpin doa di depan. 

2. Guru Mengecek 
kehadiran siswa 

3. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa 

4. Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
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Realistic 
Mathematic 
Education  

Kegiatan Inti 1. Memahami konteks 
2. Memilih model yang 

tepat 
3. Menyelesaikan masalah. 
4. Membandingkan 

penyelesaian masalah.   
5. Mengasosiasikan hasil 

penyelesaian masalah 
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 Kegiatan 
Penutup 

1. Guru mengajak seluruh 
siswa untuk melakukan 
koreksi terhadap materi 
yang di jelaskan. 

2. Di akhir pembelajaran 
seluruh siswa 
merumuskan beberapa 
kesimpulan terhadap 
materi yang dipelajari 
tersebut.  

3. Menutup pembelajaran 
dengan memberikan 
do’a dan salam. 

  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

Jumlah skor perolehan  46 
Jumlah skor keseluruhan  56 
Nilai rata-rata 82,14 
Kategori  Baik 
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b.  Lembar Observasi Kelas Kontrol 
 

 (Kelas Kontrol) 

Sekolah/Kelas  : SDN 31 Woja V 

Nama   : Ahmad Dahlan 

Pejuntuk pengisian lembar observasi 

Berilah tanda ( ) pada setiap kolom di bawah ini sesuai dengan pengamatan yang 

anda lakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan ketentuan 

sebagai berikut 

Ya : Apabila hasil pengamatan yang dilakukan memenuhi aspek 

Tidak  : Apabila hasil pengamatan yang dilakukan tidak memenuhi aspek 

Kriteria Skor 

1. Skor 4 = Sangat baik 

2. Skor 3 = Baik 

3. Skor 2 = Cukup baik 

4. Skor 1 = Kurang baik 

Metode 
ceramah 

Langkah-
Langkah 

Pembelajaran 
Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 

Pembelajaran 
yang biasa 
digunakan 
oleh guru 
yaitu kelas 
control dengan 
menerapkan 
metode 
ceramah 

Kegiatan Awal 1) Guru mengucapkan salam 
dan meminta salah satu 
siswa untuk memimpin doa 
di depan. 

2) Guru Mengecek kehadiran 
siswa  

3) Guru memberikan motivasi 
kepada siswa 

4) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin 
dicapai. 

  
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Kegiatan Inti 1) Menjaga kontak pandangan 
dengan siswa  secara terus 
menerus  

2) Guru menggunakan bahasa 
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yang benar agar mudah di 
mengerti oleh siswa.  

3) Menyampaikan materi 
secara sistematis  

4) Menanggapi respon dari 
siswa saling bertanya 
jawab. 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 Kegiatan 
Penutup 

1) Guru mengajak seluruh 
siswa untuk melakukan 
koreksi terhadap materi 
yang di jelaskan. 

2) Di akhir pembelajaran 
seluruh siswa merumuskan 
beberapa kesimpulan 
terhadap materi yang 
dipelajari tersebut.  

3) Menutup pembelajaran 
dengan memberikan do’a 
dan salam. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 

 

Jumlah skor perolehan  31 
Jumlah skor keseluruhan  44 
Nilai rata-rata 70,45 
Kategori  Baik 
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Lampiran 5. Nilai Pre Test dan Post Test 
 

No. Nama Siswa 
Kelas Kontrol 

Pre-test Post-test 

1.  AG  60 65 

2.  Al 50 70 

3.             MS 55 70 

4.  GH 75 80 

5.  MN 50 60 

6.  CN 65 80 

7.  KH 65 70 

8.  EG 65 75 

9.  FB 55 65 

10.  KG 70 80 

11.  MNB 60 50 

12.  RH 55 60 

13.  BN 75 70 

14.  SG 55 60 

15.  HT 50 70 

16.  IB 65 70 

17.  IS 70 85 

18.  ZH 65 75 

19.  LD 50 60 

20.  MF 60 60 

21.  MHT 55 65 

22.            MHY 75 80 
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No. Nama Siswa 
Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test 

1.  GH 70 75 

2.  AN 70 75 

3.             WR 60 80 

4.  AJ 80 95 

5.  MH 65 70 

6.  NH 80 85 

7.              KL  70 80 

8.  NMN  70 80 

9.  RHN 65 75 

10.  SHl  80 85 

11.  SJK  75 85 

12.  SKJ 60 75 

13.  HY 70 75 

14.  SBH 80 95 

15.  HN 65 75 

16.  GH 80 90 

17.  ZK 80 90 

18.  WH 75 80 

19.  MB 70 75 

20.  NAS 75 80 

21.  RZ 65 70 

22.  DKN 70 75 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7.  Instrument Soal  

a. Lembar Essay 

Tema Muatan 
Konsep Kopeteni Dasar Indikator 

Aspek 
Jumlah 

C4 C5 C6 

Pecahan Matematika 3.1. Menjelaskan 
dan melakukan 
penjumlahan dan 
pengurangan dua 
pecahan dengan 
penyebut yang 
berbeda 

3.1.1. 
Menjelaskan 
prosedur 
penjumlahan 
pecahan biasa 
dengan penyebut 
berbeda. 

3.1.2. 
Menjumlahkan 
pecahan biasa 
dengan penyebut 
berbeda. 

3.1.3. 
Menjelaskan 
prosedur 
pengurangan 
pecahan biasa 
dengan penyebut 
berbeda. 

3,12  

 

 

 

 

1,2 

7 

 

 

 

 

6,23 

 

7 

Total  25 Soal       
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Lampiran 8 : Hasil Analisis Data 

1. Analisis  Soal  

No.Soal 1.  2.  3.  4.  5.  6.  7.  8.  9.  10.  11.  12.  13.  14.  15.  16.  17.  18.  19.  20.  21.  22.  23.  24.  25.  Total 
1)  0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4 
2)  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 4 
3)  1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20 
4)  1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 12 
5)  0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
6)  1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 6 
7)  1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 8 
8)  1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 9 
9)  1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 18 
10)  1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 13 
11)  1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 10 
12)  1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 8 
13)  1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
14)  1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 21 
15)  1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 20 
16)  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 
17)  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 
18)  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 22 
19)  1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 16 
20)  0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
Total 14 11 8 6 7 10 10 7 9 10 9 8 11 14 10 8 7 7 8 8 10 6 4 6 16  
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 Lampiran 9 :Hasil Nilai Kelas Kontrol Pretest 
No.Soal 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. Total Nilai 
1.         1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 12 60 
2.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 10 50 
3.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 55 
4.         1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 75 
5.         1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 10 50 
6.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
7.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
8.         1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 13 65 
9.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 55 
10.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 14 70 
11.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 12 60 
12.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 55 
13.     1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 
14.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 55 
15.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 10 50 
16.     1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 13 65 
17.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 14 70 
18.     1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 13 65 
19.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 10 50 
20.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 
21. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 55 
22. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 75 
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 Lampiran 10 : Hasil Nilai Kelas Kontrol Postest 
No.Soal 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. Total Nilai 
1.         1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 13 65 
2.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
3.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
4.         1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
5.         1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 12 60 
6.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
7.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
8.         1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
9.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
10.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
11.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 10 50 
12.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 
13.     1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 70 
14.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 
15.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
16.     1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
17.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 
18.     1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 14 70 
19.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 12 60 
20.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 
21. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
22. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
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Lampiran 11; Hasil Nilai Kelas Eksperimen Pretest 
No.Soal 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. Total Nilai 
1.         1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 70 
2.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
3.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 60 
4.         1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
5.         1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
6.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
7.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
8.         1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
9.         1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
10.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
11.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
12.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60 
13.     1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 14 70 
14.     1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
15.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
16.     1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
17.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
18.     1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
19.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
20.     1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
21. 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 13 65 
22. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 14 70 
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Lampiran 12: Hasil Nilai Kelas Eksperimen Postest 
No.Soal 1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15. 16. 17. 18. 19. 20. Total Nilai 
1.         1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
2.         1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
3.         1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
4.         1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 
5.         1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
6.         1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 
7.         1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
8.         1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
9.         1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
10.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
11.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 
12.     1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
13.     1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
14.     1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95 
15.     1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
16.     1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
17.     1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 
18.     1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
19.     1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 
20.     1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
21. 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 
22. 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 75 
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Lampiran 13 :Hasil  Uji Validitas Soal 
 Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal 

10 
Soal 
11 

Soal 
12 

Soal 
13 

Soal 
14 

Soal 
15 

Soal 
16 

Soal 
17 

Soal 
18 

Soal 
19 

Soal 
20 

Soal 
21 

Soal 
22 

Soal 
23 

Soal 
24 

Soal2
5 

Total 

Soal1 

Pearson Correlation 1 .724** .089 .429 .480* .218 .436 .252 .592** .655** .154 .312 -.154 
1.000*

* 
.655** .089 .480* .480* .535* .089 .655** .429 .327 .429 .000 .740** 

Sig. (2-tailed)  .000 .709 .059 .032 .355 .054 .285 .006 .002 .518 .181 .518 .000 .002 .709 .032 .032 .015 .709 .002 .059 .159 .059 1.000 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal2 
Pearson Correlation .724** 1 -.082 .154 .032 .101 .302 .242 .818** .905** .010 .123 -.212 .724** .503* -.082 .242 .453* .739** -.082 .503* .154 -.050 .154 -.101 .528* 
Sig. (2-tailed) .000  .731 .518 .895 .673 .196 .303 .000 .000 .966 .605 .369 .000 .024 .731 .303 .045 .000 .731 .024 .518 .833 .518 .673 .017 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal3 
Pearson Correlation .089 -.082 1 .802** .685** .408 .408 .257 -.328 -.204 .492* .583** .328 .089 .204 

1.000*

* 
.685** .043 -.250 .583** .000 .579** .612** .802** .612** .575** 

Sig. (2-tailed) .709 .731  .000 .001 .074 .074 .274 .158 .388 .027 .007 .158 .709 .388 .000 .001 .858 .288 .007 1.000 .007 .004 .000 .004 .008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal4 
Pearson Correlation .429 .154 .802** 1 .892** .218 .436 .435 -.154 .000 .724** .802** .592** .429 .436 .802** .892** .206 -.089 .802** .218 .762** .764** 1.000** .655** .861** 
Sig. (2-tailed) .059 .518 .000  .000 .355 .054 .055 .518 1.000 .000 .000 .006 .059 .054 .000 .000 .384 .709 .000 .355 .000 .000 .000 .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal5 
Pearson Correlation .480* .032 .685** .892** 1 .105 .314 .341 -.242 -.105 .601** .685** .453* .480* .524* .685** .780** .121 -.171 .685** .314 .663** .681** .892** .524* .747** 
Sig. (2-tailed) .032 .895 .001 .000  .660 .177 .142 .303 .660 .005 .001 .045 .032 .018 .001 .000 .612 .471 .001 .177 .001 .001 .000 .018 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal6 
Pearson Correlation .218 .101 .408 .218 .105 1 .800** .314 -.101 .000 .101 .204 -.101 .218 .000 .408 .105 .734** .000 .000 .000 .218 .500* .218 .200 .367 
Sig. (2-tailed) .355 .673 .074 .355 .660  .000 .177 .673 1.000 .673 .388 .673 .355 1.000 .074 .660 .000 1.000 1.000 1.000 .355 .025 .355 .398 .112 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal7 
Pearson Correlation .436 .302 .408 .436 .314 .800** 1 .524* .101 .200 .302 .408 .101 .436 .200 .408 .314 .734** .204 .204 .200 .436 .500* .436 .200 .646** 
Sig. (2-tailed) .054 .196 .074 .054 .177 .000  .018 .673 .398 .196 .074 .673 .054 .398 .074 .177 .000 .388 .388 .398 .054 .025 .054 .398 .002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal8 
Pearson Correlation .252 .242 .257 .435 .341 .314 .524* 1 -.032 .105 .601** .471* .453* .252 .105 .257 .341 .341 .043 .257 .105 .435 .419 .435 .524* .548* 
Sig. (2-tailed) .285 .303 .274 .055 .142 .177 .018  .895 .660 .005 .036 .045 .285 .660 .274 .142 .142 .858 .274 .660 .055 .066 .055 .018 .012 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal9 
Pearson Correlation .592** .818** -.328 -.154 -.242 -.101 .101 -.032 1 .905** -.212 -.123 -.394 .592** .302 -.328 -.032 .179 .903** -.328 .503* .066 -.452* -.154 -.302 .254 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .158 .518 .303 .673 .673 .895  .000 .369 .605 .086 .006 .196 .158 .895 .450 .000 .158 .024 .783 .045 .518 .196 .281 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal10 
Pearson Correlation .655** .905** -.204 .000 -.105 .000 .200 .105 .905** 1 -.101 .000 -.302 .655** .400 -.204 .105 .314 .816** -.204 .600** .000 -.250 .000 -.200 .396 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .388 1.000 .660 1.000 .398 .660 .000  .673 1.000 .196 .002 .081 .388 .660 .177 .000 .388 .005 1.000 .288 1.000 .398 .084 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal11 
Pearson Correlation .154 .010 .492* .724** .601** .101 .302 .601** -.212 -.101 1 .698** .616** .154 .302 .492* .601** .179 -.123 .492* .101 .724** .553* .724** .704** .637** 
Sig. (2-tailed) .518 .966 .027 .000 .005 .673 .196 .005 .369 .673  .001 .004 .518 .196 .027 .005 .450 .605 .027 .673 .000 .011 .000 .001 .003 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal12 
Pearson Correlation .312 .123 .583** .802** .685** .204 .408 .471* -.123 .000 .698** 1 .533* .312 .408 .583** .685** .257 -.042 .792** .204 .802** .612** .802** .816** .770** 
Sig. (2-tailed) .181 .605 .007 .000 .001 .388 .074 .036 .605 1.000 .001  .015 .181 .074 .007 .001 .274 .862 .000 .388 .000 .004 .000 .000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal13 
Pearson Correlation -.154 -.212 .328 .592** .453* -.101 .101 .453* -.394 -.302 .616** .533* 1 -.154 -.101 .328 .453* .032 -.287 .739** -.101 .373 .452* .592** .503* .366 
Sig. (2-tailed) .518 .369 .158 .006 .045 .673 .673 .045 .086 .196 .004 .015  .518 .673 .158 .045 .895 .220 .000 .673 .105 .045 .006 .024 .113 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal14 
Pearson Correlation 

1.000*

* 
.724** .089 .429 .480* .218 .436 .252 .592** .655** .154 .312 -.154 1 .655** .089 .480* .480* .535* .089 .655** .429 .327 .429 .000 .740** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .709 .059 .032 .355 .054 .285 .006 .002 .518 .181 .518  .002 .709 .032 .032 .015 .709 .002 .059 .159 .059 1.000 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal15 Pearson Correlation .655** .503* .204 .436 .524* .000 .200 .105 .302 .400 .302 .408 -.101 .655** 1 .204 .314 .314 .204 .204 .800** .436 .250 .436 .200 .616** 
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Sig. (2-tailed) .002 .024 .388 .054 .018 1.000 .398 .660 .196 .081 .196 .074 .673 .002  .388 .177 .177 .388 .388 .000 .054 .288 .054 .398 .004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal16 
Pearson Correlation .089 -.082 

1.000*

* 
.802** .685** .408 .408 .257 -.328 -.204 .492* .583** .328 .089 .204 1 .685** .043 -.250 .583** .000 .579** .612** .802** .612** .575** 

Sig. (2-tailed) .709 .731 .000 .000 .001 .074 .074 .274 .158 .388 .027 .007 .158 .709 .388  .001 .858 .288 .007 1.000 .007 .004 .000 .004 .008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal17 
Pearson Correlation .480* .242 .685** .892** .780** .105 .314 .341 -.032 .105 .601** .685** .453* .480* .314 .685** 1 .121 .043 .685** .105 .663** .681** .892** .524* .778** 
Sig. (2-tailed) .032 .303 .001 .000 .000 .660 .177 .142 .895 .660 .005 .001 .045 .032 .177 .001  .612 .858 .001 .660 .001 .001 .000 .018 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal18 
Pearson Correlation .480* .453* .043 .206 .121 .734** .734** .341 .179 .314 .179 .257 .032 .480* .314 .043 .121 1 .257 .043 .314 .206 .419 .206 .105 .517* 
Sig. (2-tailed) .032 .045 .858 .384 .612 .000 .000 .142 .450 .177 .450 .274 .895 .032 .177 .858 .612  .274 .858 .177 .384 .066 .384 .660 .020 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal19 
Pearson Correlation .535* .739** -.250 -.089 -.171 .000 .204 .043 .903** .816** -.123 -.042 -.287 .535* .204 -.250 .043 .257 1 -.250 .408 .134 -.408 -.089 -.204 .305 
Sig. (2-tailed) .015 .000 .288 .709 .471 1.000 .388 .858 .000 .000 .605 .862 .220 .015 .388 .288 .858 .274  .288 .074 .574 .074 .709 .388 .190 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal20 
Pearson Correlation .089 -.082 .583** .802** .685** .000 .204 .257 -.328 -.204 .492* .792** .739** .089 .204 .583** .685** .043 -.250 1 .000 .579** .612** .802** .612** .575** 
Sig. (2-tailed) .709 .731 .007 .000 .001 1.000 .388 .274 .158 .388 .027 .000 .000 .709 .388 .007 .001 .858 .288  1.000 .007 .004 .000 .004 .008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal21 
Pearson Correlation .655** .503* .000 .218 .314 .000 .200 .105 .503* .600** .101 .204 -.101 .655** .800** .000 .105 .314 .408 .000 1 .218 .000 .218 .000 .513* 
Sig. (2-tailed) .002 .024 1.000 .355 .177 1.000 .398 .660 .024 .005 .673 .388 .673 .002 .000 1.000 .660 .177 .074 1.000  .355 1.000 .355 1.000 .021 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal22 
Pearson Correlation .429 .154 .579** .762** .663** .218 .436 .435 .066 .000 .724** .802** .373 .429 .436 .579** .663** .206 .134 .579** .218 1 .491* .762** .655** .781** 
Sig. (2-tailed) .059 .518 .007 .000 .001 .355 .054 .055 .783 1.000 .000 .000 .105 .059 .054 .007 .001 .384 .574 .007 .355  .028 .000 .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal23 
Pearson Correlation .327 -.050 .612** .764** .681** .500* .500* .419 -.452* -.250 .553* .612** .452* .327 .250 .612** .681** .419 -.408 .612** .000 .491* 1 .764** .500* .627** 
Sig. (2-tailed) .159 .833 .004 .000 .001 .025 .025 .066 .045 .288 .011 .004 .045 .159 .288 .004 .001 .066 .074 .004 1.000 .028  .000 .025 .003 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal24 
Pearson Correlation .429 .154 .802** 

1.000*

* 
.892** .218 .436 .435 -.154 .000 .724** .802** .592** .429 .436 .802** .892** .206 -.089 .802** .218 .762** .764** 1 .655** .861** 

Sig. (2-tailed) .059 .518 .000 .000 .000 .355 .054 .055 .518 1.000 .000 .000 .006 .059 .054 .000 .000 .384 .709 .000 .355 .000 .000  .002 .000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Soal25 
Pearson Correlation .000 -.101 .612** .655** .524* .200 .200 .524* -.302 -.200 .704** .816** .503* .000 .200 .612** .524* .105 -.204 .612** .000 .655** .500* .655** 1 .528* 
Sig. (2-tailed) 1.000 .673 .004 .002 .018 .398 .398 .018 .196 .398 .001 .000 .024 1.000 .398 .004 .018 .660 .388 .004 1.000 .002 .025 .002  .017 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Total 

Pearson Correlation .740** .528* .575** .861** .747** .367 .646** .548* .254 .396 .637** .770** .366 .740** .616** .575** .778** .517* .305 .575** .513* .781** .627** .861** .528* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .017 .008 .000 .000 .112 .002 .012 .281 .084 .003 .000 .113 .000 .004 .008 .000 .020 .190 .008 .021 .000 .003 .000 .017  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Item-Total Statistics 
\ Scale Mean if 

Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Soal1 10.20 49.011 .659 .918 
Soal2 10.35 50.134 .439 .922 
Soal3 10.50 49.211 .582 .919 
Soal4 10.60 47.726 .865 .915 
Soal5 10.55 48.366 .729 .917 
Soal6 10.40 50.884 .331 .923 
Soal7 10.40 48.989 .601 .919 
Soal8 10.55 49.734 .521 .920 
Soal9 10.45 52.366 .128 .927 
Soal10 10.40 51.200 .287 .924 
Soal11 10.45 48.892 .619 .919 
Soal12 10.50 47.947 .771 .916 
Soal13 10.35 50.976 .320 .924 
Soal14 10.20 49.011 .659 .918 
Soal15 10.40 49.305 .555 .920 
Soal16 10.50 49.211 .582 .919 
Soal17 10.55 48.155 .762 .916 
Soal18 10.55 50.155 .458 .921 
Soal19 10.50 51.947 .189 .926 
Soal20 10.50 49.421 .551 .920 
Soal21 10.40 50.253 .420 .922 
Soal22 10.60 48.358 .763 .916 
Soal23 10.70 49.800 .622 .919 
Soal24 10.60 47.726 .865 .915 
Soal25 10.40 49.411 .540 .920 
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Lampiran 15. Hasil Uji Normalitas 

 Kelas IV B Kelas IV A 
 Kontrol 

(Prestest) 
Kontrol  
(Postest) 

Eksperimen 
(Prestest) 

Eksperimen 
(Postest) 

N 20 20 20 20 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 61,13 69,31 71,59 80.22 
Std. Deviation 8.156 8.091 7.340 6.882 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.160 0.161 0.164 0.216 
Positive 0.160 0.161 0.108 .216 
Negative -0.149 -0.139 -0.164 -0.134 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.714 0.722 0.732 0.967 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.688 0.675 0.658 0.307 
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Lampiran 16.  Hasil Uji Homogenitas 

 
Case Processing Summary 

 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Keterampilan berpikir 
kritis siswa 

Eksperimen 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 
Kontrol 22 100.0% 0 0.0% 22 100.0% 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. 
Error 

Keterampilan 
berpikir kritis 
siswa 

Eksperimen 

Mean 80.23 1.560 
95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 76.98  
Upper Bound 83.47  

5% Trimmed Mean 79.97  
Median 80.00  
Variance 53.517  
Std. Deviation 7.316  
Minimum 70  
Maximum 95  
Range 25  
Interquartile Range 10  
Skewness .717 .491 
Kurtosis -.318 .953 

Kontrol 

Mean 69.32 1.954 
95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 65.25  
Upper Bound 73.38  

5% Trimmed Mean 69.47  
Median 70.00  
Variance 84.037  
Std. Deviation 9.167  
Minimum 50  
Maximum 85  
Range 35  
Interquartile Range 16  
Skewness .016 .491 
Kurtosis -.428 .953 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Keterampilan 
berpikir kritis 
siswa 

Based on Mean .888 1 42 .351 
Based on Median .783 1 42 .381 
Based on Median and 
with adjusted df .783 1 39.63

4 .382 

Based on trimmed mean .928 1 42 .341 
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Lampiran 17:  Hasil  Uji Hipotesis 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

Keterampilan berpikir 
kritis siswa 

Eksperim
en 

22 80.23 7.316 1.560 

Kontrol 22 69.32 9.167 1.954 

 

 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Keterampil
an berpikir 
kritis siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.888 .351 4.363 42 .000 10.909 2.500 5.863 15.955 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

4.363 40.029 .000 10.909 2.500 5.856 15.963 
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Lampiran 18. Foto Dokumentasi  

Gambar 1. Kegiatan belajar mengajar 
   

 
Gambar 2. Memberikan pre-test pada kelas eksperimen  
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Gambar 3. Memberikan post-test pada kelas eksperimen 
 

Gambar 4. Kegiatan belajar pada kelas kontrol 
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 Gambar 5. Pemberian post-test pada kelas kontrol 
 

 
Gambar 6. Kegiatan belajar kelas kontrol 
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Lampiran 19. Surat Izin dan Balasan Penelitian 
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